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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan penelitian yang mengangkat tentang gerakan
politik Hasan Al-Banna di Mesir. Dalam mengamati gerakannya peneliti
menggunakan teori Sosial Movement untuk mengetahui gerakan politik Hasan al-
Banna dalam bekerja. Sedangkan bentuk penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research).

Hasan al-Banna adalah salah satu tokoh pembaharuan Islam yang
mempunyai visi besar terhadap umat Islam dan masyarakat Mesir khususnya.
Situasi politik Mesir adalah hal yang melatar belakangi bangkitnya gerakan
politik Hasan al-Banna. Instrumen gerakan beliau lebih kepada perbaikan moral
baik di kalangan masyarakat Mesir, terlebih lagi di pemerintahan yang berkuasa
saat itu karena tekanan dan intervensi Inggris dan negara asing.

Strategi utama gerakan Hasan al-banna dengan melakukan dakwah di
beberapa tempat perkumpulan untuk menarik massa, seperti kedai-kedai kopi,
masjid-masjid dan beberapa tempat perkumpulan lainnya. Bagi Hasan al-Banna
kaderisasi  strategis adalah dikalangan mahasiswa, sehingga beliau
mengutamakan kampus-kampus dalam kaderisasi organisasi yang beliau dirikan,
Ikhwanul Muslimin guna memperkuat posisinya dalam melawan pemerintahan
yang otoriter pada masa itu.

Proses gerakan politik Hasan al-Banna mempunyai gaya yang berbeda-
beda dalam menghadapi rezim otoritarianisme pada saat itu, mulai dari era
pemerintahan Gamal Abdul Nasser, Anwar Sadat dan Husni Mubarak. Pada rezim
Gamal Abdul Nasser organisasi ini yang di pimpin Hasan al-Banna tampil dengan
bentuk organisasi keagamaan, sosial dan kemasyarakatan dengan melakukan
dakwah-dakwah dan diskusi-diskusi. Pada era ini perlawanan kepada pemerintah
dengan gerakan bawah tanah

Kemudian akhir tahun 1930-an pada pemerintahan Anwar Sadat
Aktivitas-aktivitas Ikhwan mulai memasuki ranah politik, dengan menggunakan
masjid dan kampus sebagai sarana utama untuk ideologisasi kader. Kemudian
masa pemerintahan Husni Mubarok Gerakan Hasan al-Banna secara terang-
terangan masuk kerana politik, dan ikut berpartisipasi dalam pemilu dengan partai
melakukan koalisi dengan partai politik lain seperti partai Wafd. Namun karena
lemahnya Hasan al-Banna dalam konsolidasi dan tidak mau untuk bekerja sama
dalam kepentingan , sehingga pada pemerintahan Husni Mubarok beliau dan
beberapa aktivis Ikhwanul Muslimin harus dipenjarakan karena tuduhan yang
bersifat politis dari lawan politiknya
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yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Melihat sejarah Mesir modern tidak jauh beda dengan tragedi di Turki
yang mengalami revolusi struktural dan budaya politik. Revolusi tersebut
bermula berbarengan dengan reformasi pemerintahan, meskipun dalam
perkembangannya, revolusi ini sempat terganggu oleh pendudukan Inggris
pada tahun 1882 hingga tahun 1952."

Pada saat itu Mesir merupakan salah satu negara belahan dunia Arab
yang bisa dikatakan dinamis. Secara geografis Negara Mesir masuk di Afrika
belahan timur laut, oleh sebab itu, sejak lama dianggap negara Islam modern.
Mesir merupakan barometer modernisasi yang mengarah terhadap sekuler,
sekaligus kebarat-baratan. Sejak beberapa dasawarsa, Islam merupakan bagian
dari arena politik di Mesir yang dipergunakan oleh pemerintah maupun
oposisinya. Negeri ini merupakan tempat lahirnya nasionalisme dan
kebangkitan Islam.?

Kisaran tahun 1920-an yaitu setelah Revolusi 1919, Mesir modern
mengalami penderitaan pergulatan sosial dan politik yang panjang. Negara ini
berulang kali mengalami pergantian rezim kekuasaan, hingga sampai saatnya

Inggris masuk dan mendirikan pemerintahan boneka berupa struktur kerajaan

! Ira. M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, terj. Ghufron A. Masadi (Jakarta, PT
RajaGrafindo Persada, 2000), him. 101.

2 Jhon L. Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas, terj. Alwiyah Abdurahman
(Bandung: Mizan, 1996), him. 26.



yang dijadikan sebagai sarana eksploitasi sumber daya alam Mesir untuk
kepentingan kapitalis.’

Pada Perang Dunia |, tahun 1914, Inggris mengumumkan
protektoratnya kepada Negara Mesir yaitu tertanggal 18 Desember 1914, yang
mengumumkan berakhirnya Khilafah Islamiyah atas Mesir, menyingkirkan
Khedive Abbas, kemudian menunjuk Husen Kamil sebagai penggantinya serta
memberinya gelar Sultan.*

Setelah Inggris membekukan Khilafah Islamiyah pada tahun 1924,
yaitu empat tahun sebelum berdirinya Ikhwanul Muslimin (IM), yang
didirikan pada 1928. Selama empat tahun itu keadaan Mesir mengalami
guncangan yang sangat besar dan bergejolak. Akibat Mesir bergejolak dan
bobrok sehingga keadaan tersebut dialami atau merambat ke berbagai dunia
Islam lainnya yang ikut memanas.

Pada bulan 18 Desember 1914, kemudian Inggris dengan resmi
menjadikan Mesir sebagai wilayah jajahannya untuk mengamankan
kedudukannya dalam Perang Dunia I. Saat itu, Mesir adalah bagian dari
kekuasaan Turki Utsmani yang bersekutu dengan Jerman dan Austria dua
negara tersebut merupakan musuh bebuyutan Inggris. Dengan meningkatnya
gerakan nasionalisme rakyat Mesir, pada tahun 1922, Inggris secara sepihak

mengumumkan kemerdekaan Mesir. Meskipun demikian, pengaruh Inggris

% Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu, terj. Syafril
Halim (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 1997), him. 48.

*Ibid., him. 58.



masih terus mendominasi kehidupan politik Mesir dan membantu reformasi
keuangan, administrasi, dan pemerintahan di Mesir.

Hasan al-Banna merupakan salah satu tokoh Mesir yang patut
dijadikan tauladan dalam gagasan-gagasan dan gerakan politiknya. Al-Ustad
Muhammad Abdul Hamid dalam salah satu pujiannya mengatakan bahwa, ruh
Hasan Al-Banna memiliki hipnotis, karena orang yang dekat dengannya
dengan sendirinya akan merubah orientasi kehidupannya pada Islam dan
watak imamahnya serta ruh al-harakah (spirit of move) yang terpatri dalam
karekternya yang kemudian mendorong kepada kebaikan dan kemaslahatan.”
ketika itu masyarakat Mesir yang dilanda krisis ideologi dan dekadensi moral
yang parah. Gerakan Hasan al-Banna dengan lhwanul Musliminnya mampu
menumbangkan negara jahiliyah yang berkembang pesat, berdasarkan
nasionalisme dan mengusulkan Islam sebagai solusi alternatif terhadap
kompleksitas problem umat manusia. Pada abad 18 hingga 20, sejak itu
periode Islam mengalami pergolakan dan pembaharuan yang berkepanjangan
kemudian pada akhir abad 19 gerakan Islam mulai menjawab tantangan politik
hegemoni barat dan intelektual. Beberapa tokoh Islam diantaranya seperti,
Jamaluddin Al Afghani, Muhammad Abduh, di timur tegah, Sayid Ahmad
Khan dan muhammad Igbal, di Asia Selatan berjuang untuk mengembalikan

kejayaan Islam dan identitas kekuatan komoditas Islam lama.

> Anwar al-Jundi, Imam Para Da’l dan Mujaddid yang Menemui Syahid Biografi Hasan
Al-Banna, terj. Kalifurrahman Fath, (Solo: Media Insani Press, 2013),him. 445,



Pemimpin yang sebenarnya adalah ketika ia diberi amanat, maka ia
tidak menyalah gunakan dan janji-janjinya dipenuhi bahkan ia tidak akan
berjanji diluar kemampuannya. Jalan dakwah sebagaimana yang dikatakan
Imam Syahid Hasan Al-Banna adalah jalan yang satu. Jalan yang ditempuh
oleh Rasulullah dan para sahabatnya dengan taufig Allah SWT. Kita telah
menempuh jalan itu dengan Imana, Amal dan Mahabbah (kecintaan) dan lkha
(persaudaraan).®

Ketergantungan penguasa yang pada pemenuhan tanggung jawab
dinyatakan dengan tegas dalam doktrin Al-Quran tentang perwalian: mereka
yang diamanati dengan kekuasaan “tidak lain merupakan wali, wakil, dan
agen otoritas, sama sekali bukan pemilik”. Inilah maksud bahwa pemimpin
adalah pengembala, yang tidak memiliki hewan gembalanya; keduanya seperti
wali bagi seorang anak yatim.” Karena itu seorang pemimpin ataupun politisi
harus paham terhadap batasan wewenang yang diembannya, artinya bukan
serta berjanji sehingga janji-janjinya diluar batas kewenangan dan kemampuan
yang dimilikinya, ketika berkomitmen mencalonkan diri sebagai pemimpin
dari saat itulah memasrahkan dirinya untuk benar-benar menjadi pengayom
terhadap masyarakat yang dipimpinnya dalam bentuk pemikiran dan tindakan

nyata; tidak hanya berjanji bohong untuk mendapatkan suara kemenangan.

® Syaikh Mushtafa Masyhur. Qodhaya Asasyah ‘ala Tharig Ad-Da’wah, terj. Abu Ridho,
(Jakarta: Al-I’tishom cahaya Umat 2002), him .1.

" Anntony Black, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini, terj.
Abdullah Ali dan Mariana Ariestyawati, (Jakarta PT Serambi IImu Semesta 2006), him. 294.



Catatan besar bagi politisi abad sekarang adalah bagaimana menjadikan
wacananya ke arah sebuah gerakan politik yang baik dan memihak kepada
rakyat, serta gerakan-gerakan tersebut bisa menular hingga ke bawa sehinga
menjadi gerakan yang dicita-citakan dalam Islam, di situlah political power
seorang pemimpin diperlukan, Hasan al-Banna sekaligus pendiri Ikhwatul
Muslimin berhasil mengubah pikir dari wacana menjadi gerakan,® hal itulah
yang banyak ditinggalkan dan dilupakan oleh politisi dewasa ini, bahkan telah
menjadi hal yang wajar dikalangan elite politik menghalalkan segala cara
untuk memenuhi kepentingannya. Maka sangat penting untuk mengembalikan
gerakan politik yang berwajah Islami, seperti yang dilakukan para tokoh-tokoh
politik Islam, misalnya Hasan al-Banna. Beliau mampu mengubah Mesir
yang pada saat itu penuh intervensi asing, sehingga pemimpin pemerintah dan
para koleganya bukan kepentingan institusi dan rakyat yang menjadi prioritas,
melainkan pesanan negara lain.

Catatan penting dalam gerakan Hasan al- Banna adalah situasi,
kondisi, geografis dan tatanan masyarakatnya saat itu, jadi gerakannya bukan
ditelan mentah-mentah atau normatif, sehingga tidak menimbulkan konflik
yang berkepanjangan dan merusak tatanan yang ada. Melihat kondisi Mesir
saat itu dan beberapa negara lain saat ini harus cerdas, yang dilihat bukan lagi
gerakan perubahan terhadap tatanan konstitusi melainkan lebih kepada pola

gerakan dan nilai-nilai spirit untuk memerangi kejahatan dan ketidak adilan

® Abdurrohma Wahid, llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Tradisional di
Indonesia (Jakarta: the wahid institute, 2009), him. 182



yang meraja lela. Pada saat itu melihat Mesir yang mengalami dekadensi
moral dan mengalami kebobrokan, sehingga harus ada pembaharuan atau
revolusi besar-besaran.

Pembaharuan Islam, atau dengan istilah lain yang lebih tepat
“Pembaharuan Pemahaman Islam” upaya untuk menggali dan menemukan
yang selanjutnya menjadi ajaran Islam yang murni, yang akan menjadi
landasan spiritual ideologis bagi proses kebangkitan Islam kembali. Islam bisa
bangkit kembali apabila umatnya atau pemeluknya mampu memahami dan
mengamalkan ajaran Islam secara benar dan menyeluruh (Khaffah) yang
nantinya akan berdampak terhadap tindakan dan pola hidup yang dibenarkan
seutuhnya dalam Islam.’

. Rumusan Masalah

Mengacu terhadap uraian latar belakang masalah di atas, maka ada
poin yang perlu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, Bagaimana latar
belakang dan proses gerakan politik yang dilakukan Hasan al-Banna di Mesir?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berawal dari rumusan masalah diatas, penelitian ini dapat berguna dan
bertujuan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a. Melihat gambaran dengan lebih dekat sosok pribadi Hasan al-Banna
b. Mendeskripsikan gerakan politik Hasan al-Banna sebagai gerakan

pembaharu pada saat itu

% Asep Syamsul M. Romli. Isu-Isu Dunia Islam, (Yogyakarta: Dinamika, 1996), him. 42



c. Memaparkan materi ilmiah kepada para peneliti dan pengamat
mengenai gerakan politik Hasan al-Banna
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan kontribusi pemikiran kepada kalangan muslim khususnya
tentang pemikiran dan gerakan fundamental serta kronologis-historis
gerakan politik Hasan al-Banna
b. Sumbangsih pemikiran khususnya kepada mahasiswa Jurusan Siyasah
dan kepada khalayak umum dalam memahami gerakan politik Hasan al-
Banna dan gerakan pembaharuannya
c. Salah satu ikhtiar peneliti untuk memenuhi salah satu syarat kualifikasi
sarjana strata satu di bidang Siyasah Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
D. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka mengenai gerakan politik Hasan al-Banna bermanfaat
dalam proses pembahasan skripsi ini, pada dasarnya untuk menunjukkan fokus
bahwa skripsi ini belum ada peneliti yang mengkaji sebelumnya. Selain itu,
adalah untuk menghindari plagiasi atau duplikasi serta dapat menilai skripsi
yang mengangkat Hasan al-Banna baik dari segi kelebihan maupun
kekurangannya.
Di dalam risalah pergerakan Ikhwanul Muslimin karya Hasan al-Banna
sendiri memuat beberapa kumpulan surat, makalah dan manuskrip pidato
Hasan al-Banna yang pernah disampaikan sepanjang perjalanan hidupnya di

medan dakwah dan selama jihad. Risalah ini begitu istimewa terutama terletak



pada tata cara penulisan dan dari segi pendirilisnya gerakan dakwah Ikhwanul
Muslimin. Pada saat itu kehadiran Ikhwanul Muslimin menjadi angin segar
bagi situasi krisis yang melanda umat Islam serta menjadi jawaban terhadap
gejolak yang terjadi saat itu.

Setelah menelaah mengenai tema skripsi yang peneliti angkat,
setidaknya ada beberapa skripsi sebelumnya yang telah membahas tentang
tokoh Hasan al-Banna, sehinga dengan langkah ini peneliti tidak mengulangi
penelitian sebelumnya.

Sejauh penelusuran, peneliti mendapatkan lima skripsi yaitu. Pertama
skripsi yang ditulis oleh Ahmad Mulyono yang berjudul Konsep Gerakan
Islam Imam Syahid Hasan al-Banna. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad
Mulyono ini hanya menjelaskan tentang sasaran-sasaran umat Islam yang
merupakan strategi Hasan al-Banna yang hal itu merupakan pembaharuan
dalam prinsipnya dalam menjadikan masyarakat yang Islamis. Skripsi ini tidak
fokus kepada gerakan politiknya karena latar bacgraoun penelitinya dari
aqidah dan filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Suan Kalijaga.

Kedua, karya skripsi Lalu Rizqon Putra Jaya dengan judul Masyarakat
Muslim Dalam Konteks Politik Islam Kontemporer (studi pemikiran
fazlurrohman dan Hasan al Banna). la mahasiswa Fakultas Syari‘ah, Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsinya ia
lebih kepada perbandingan masyarakat dan politik islam dari dua tokoh

tersebut. Jadi, yang tertuang dalam penelitiannya bahwa masyarakat Islam



harus berdiri seperti cia-cita sebelumnya, yaitu menjalankan dan memperkuat
Kitab dan Sunnah Rasul-Nya.

Ketiga, skripsi dengan judul Pesan Moral Dalam Buku Hasist Thulasa,
Ceramah-Ceramah Hasan al-Banna, karya Wahdani mahasiswa Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga. Karya ini terbilang bagus karena dengan fokus
dalam penelitiannya bercerita tentang ceramah-ceramah Hasan Al-Banna yang
disampaikan khusus di markas Ikwanul Muslimin setiap hari selasa dangan
peserta umum yaitu seluruh masyarakat muslim Mesir.

Keempat, skripsi karya M. Miftakhurrokhmah yang berjudul
Pembaharuan Masyarakat di Mesir dan Pemikiran Hasan Al-Banna. Karya
ini membahas tentang gejala ataupun faktor-faktor munculnya pembaharuan
masyarakat Islam di Mesir saat itu dan tentang paham nasionalisme terhadap
batasan-batas agidah sebagai salah satu bentuk kecemasan umat menuju
program Islami. Tentu karya ini jauh dengan penelian yang penulis angkat
karena dalam penelitian ini tidak ada bahasan yang menjelaskan tentang
gerakan politik Hasan al-Banna khususnya yang bersifat massif sehinnga
dapat menciptakan insan yang berkomentmen tinggi terhadap amanahnya.

Kelima skripsi penelitian dengan judul Studi Pemikiran Hasan Al-
Banna yang ditulis oleh Khusniyati wardah, fokus penelitian ini terhadap
pendidikan, moral dan akhlak Hasan al-Banna dalam hal ini cocok untuk para
pendidik, yaitu seorang guru terhadap muridnya ataupun orang tua kepada
anak-anaknya, selain itu juga dijelaskan mengenai metode Hasan Al-Banna

dalam pendidikan, namun secara umum Yyaitu tidak ada penjelasan tentang
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gerakan politiknya ataupun pendidikan politik karena diajukannya karya ini
untuk pendidik murni; tidak ada kaitannya dengan politik
E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian agar
memberikan landasan teoritis bagi penulis dalam menyelesaikan masalah
dalam proses penelitian.’® Kerangka teori juga membantu penulis dalam
menentukan tujuan dan arah penelitian, serta sebagai dasar penelitian agar
langkah yang ditempuh selanjutnya dapat jelas dan konsisten.™*

Dalam sebuah penelitian peran teori bagaikan sebuah “pemandu”
seseorang dalam proses penelitiannya. Teori adalah sarana pokok untuk
menyatakan hubungan sistematik dalam gejala sosial maupun natural yang
dijadikan pencermatan. Teori merupakan abstarksi dari pengertian atau
hubungan dari proposisi atau dalil. Menurut Kerlinger (1973) teori dinyatakan
sebagai sebuah set dari proposisi yang mengandung suatu pandangan
sistematis dari fenomena.

Dalam sebuah Kerangka teori berisi uraian tentang telaah teori dan
hasil penelitian terdahulu yang terkait. Hal ini bisa menjadi sebuah alat untuk
membandingkan, mengontraskan atau meletakan kedudukan masing-masing
dalam masalah yang sedang diteliti, dan pada akhirnya menyatakan posisi atau

pendirian peneliti disertai dengan alasan-alasannya. Bukan bermaksud untuk

19 Masri singarimbun & Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES),
him. 21.

11 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990),
him. 65.
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memamerkan teori dan hasil penelitian ilmiah para pakar terdahulu dalam satu
adegan verbal yang lain sehingga pembaca dapat mengetahui mengenai
sumber tertulis yang telah dipilih oleh peneliti. Hal ini juga dimaksudkan
untuk menampilkan mengapa dan bagaimana teori hasil penelitian para pakar
terdahulu digunakan peneliti dalam penelitiannya, termasuk dalam
merumuskan asumsi-asumsi dalam penelitiannya.

Teori yang dipakai untuk menjadi landasan berfikir dan titik tolak
menyoroti masalah yang diteliti oleh penulis dengan menggunakan Teori
Sosial Movement. Sosial movement (Gerakan Sosial) termasuk istilah baru
dalam kamus ilmu-ilmu sosial. Meskipun demikian di lingkungan yang sudah
modern seperti di Indonesia fenomena munculnya

Gerakan sosial bukanlah hal aneh. Misalnya ketika harga bahan bakar
minyak (BBM) melambung naik kemudian ada beberapa masyarakat yang
menanggapinya baik dengan mengatasnamakan sebuah lembaga atau ataupun
secara komunal turun ke jalan ataupun reaksi lainnya untuk menanggapinya
dan mendesak untuk tidak menaikkan ataupun menurunkan kembali harga
BBM tersebut. Perlawanan atau desakan untuk mengadakan perubahan seperti
itu dapat dikategorikan sebuah gerakan sosial. Berbagai gerakan sosial dalam
bentuk LSM, himpunan, aliansi dan organisasi masyarakat (Ormas) bahkan
parpol yang kemudian menjamur memberikan indikasi bahwa memang dalam
suasana demokratis.

Masyarakat mempunyai banyak prakarsa untuk mengadakan

perbaikan sistem atau struktur yang dianggap bobrok. Dari kasus itu dapat
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diambil semacam kesimpulan sementara bahwa gerakan sosial adalah sebuah
gerakan yang lahir dari dan atas prakarsa masyarakat dalam usaha menuntut
perubahan dalam institusi, kebijakan atau struktur pemerintah. Di sini terlihat
tuntutan perubahan itu biasanya karena kebijakan pemerintah tidak sesuai
dengan konteks masyarakat yang ada atau kebijakan itu bertentangan dengan
kehendak sebagian besar rakyat. Karena gerakan sosial itu lahir dari
masyarakat, maka kekurangan apapun di tubuh pemerintah menjadi
sorotannya.

Apabila tuntutan tersebut tidak dipenuhi, maka gerakan sosial yang
sifatnya menuntut perubahan institusi, pejabat atau kebijakan akan berakhir
dengan terpenuhinya permintaan gerakan sosial. Sebaliknya jika gerakan
sosial itu bernafaskan ideologi, maka tak terbatas pada perubahan institusional
tapi lebih jauh dari itu yakni perubahan yang mendasar berupa perbaikan
dalam pemikiran dan kebijakan dasar pemerintah. Namun dari literatur
definisi tentang gerakan sosial ada pula yang mengartikan sebagai sebuah
gerakan yang anti pemerintah dan juga pro pemerintah. Artinya gerakan sosial
tidak selalu muncul dari masyarakat tapi bisa pula hasil rekayasa para pejabat
pemerintah atau penguasa. Jika definisi digunakan maka gerakan sosial tidak
terbatas pada sebuah gerakan yang lahir dari masyarakat yang menginginkan
perubahan pemerintah tapi juga gerakan yang berusaha mempertahankan
kemauannya. Jika ini memang ada maka betapa relatifnya makna gerakan
sosial itu sebab tidak selalu mencerminkan sebuah gerakan murni dari

masyarakat.
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Michael Useem, misalnya, mendefinisikan gerakan sosial sebagai
tindakan kolektif terorganisasi, yang dimaksudkan untuk mengadakan
perubahan sosial. John mccarthy dan Mayer Zald melangkah lebih rinci,
dengan mendefinisikan gerakan sosial sebagai upaya terorganisasi untuk
mengadakan perubahan di dalam distribusi hal-hal apa pun yang bernilai
secara sosial. Sedang Charles Tilly menambahkan corak perseteruan
(contentious) atau perlawanan di dalam interaksi antara gerakan sosial dan
lawan-lawannya. Dalam definisinya, gerakan-gerakan sosial adalah upaya-
upaya mengadakan perubahan lewat interaksi yang mengandung perseteruan

dan berkelanjutan di antara warga negara dan negara.

. Metode Penelitian

Metode merupakan cara ataupun sistem aturan tertentu sebuah upaya
kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah agar tercapai sebuah
hasil yang optimal,*? karena data yang terkumpul kaitannya dengan dimensi
historis. maka analisisnya harus dengan metode historis.

Berpijak terhadap deskripsi diatas pembahasan tema mengenai
“Gerakan Politik Hasan al-Banna”, maka diperlukan cara ataupun jalan
tertentu agar sampai kepada tujuan yang diharapkan.

Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan penulis
antara lain:

1. Teknik pengumpulan data

12 Anton Bakker, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
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Dalam penelitian ini penulis sepenuhnya menggunakan riset
perpustakaan (Library Research), ** yaitu dengan mengumpulkan data-
data dan menelaah literatur-literatur yang ada kaitannya dengan skripsi
yang penulis teliti. Metode yang penulis gunakan adalah metode historis
karena banyak data yang dikumpulkan merupa berdimensi historis yang
harus dianalisis."*

Pendekatan historis yaitu merupakan upaya pendekatan yang
diharapkan agar mendapatkan definisi bersifat historis dari zaman ke
zaman. Diharapkan data yang dihasilkan dari pendekatan ini upaya-upaya
bentuk analisa yang berdasarkan kepada pendekatan sejarah hidup atau
biografi tokoh yang penulis angkat dalam tema ini.

Pendekatan yang berlatar sejarah digunakan karena penelitian ini
berangkat dari sebuah argumentasi, bahwa salah satu jenis penelitian
dalam skripsi yang penulis angkat merupakan penelitian sejarah, baik
tentang biografi, perubahan terhadap suatu masyarakat dan berbagai hal
yang berkaitan dengan kehidupan seseorang, dalam hubungannya dengan
masyarakat. Pokok penggunaan Metode ini bertujuan untuk mendalami
dan menyelami kepribadian seseorang yang menjadi objek penelitian
sejarah yang erat kaitannya dengan latar belakang sosio kultural dimana
tokoh objek dalam penelitian ini dibesarkan, mulai dari proses pendidikan

intelektualnya, watak maupun pengaruh pemikiran atau ide dan

3 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah: (Bandung: Tarito 1994), him. 251

1 Kaelan, Metode Penelitian Kkuantitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), him. 89.
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gerakannya dalam suatu masyarakat, serta menganalisis karya-karya
intelektual ™
Pendekatan filosofis merupakan upaya untuk memperoleh hasil
penelitian yang tersusun secara sistematis dan terarah yaitu dari segi cara
berpikirnya logis juga rasional, tersusun secara sistematis yaitu satu bagian
dengan bagian lainnya saling berhubungan secara bulat dan terpadu.
Dalam teknik pengumpulan data, penulis membagi dua bagian:
a. Data primer
Data Primer adalah data yang mempunyai hubungan langsung
dengan pembahasan di dalam skripsi ini, baik itu merupakan buku-buku
tulisan sendiri Hasan al-Banna maupun buku —buku karangannya yang
telah diterjemahkan oleh orang lain.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang juga mempunyai hubungan
namun tidak langsung, meski demikian kajiannya masih relevan dengan
penelitian ini yaitu berfungsi sebagai penunjang, seperti bahan-bahan
pustaka buku, ensiklopedi, artikel, dokumen, internet dan lain-lain yang
membahas gerakan politik Hasan al-Banna tentang pergerakan politik
dan kepemimpinan dalam Islam dari sini nantinya sumber-sumber
sekunder tersebut dapat melengkapi analisa penelitian

2. Metode pengolahan data

5 1bid, him. 92.
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Mengolah dalam kata lain yaitu merupakan proses menyaring
dan mengatur sebuah data atau informasi yang telah dikumpulkan,
Agar keseluruhan data yang telah masuk tersebut dapat dipahami
dengan jelas (komprehensif), dari itu maka diperlukan pendekatan
ataupun cara sebagai berikut:

a. Deskriptif
Deskriptif adalah sebuah penyelidikan yang bertujuan
terhadap pemecahan masalah-masalah dengan cara menuturkan
dan mengklarifikasi data yang masuk. Pendekatan ini digunakan
untuk menguraikan secara teratur seluruh penelitian yang
dilakukan.
b. Analisa
Menganalisa merupakan sebuah cara untuk melakukan
pemeriksaan secara konsepsionalitas makna yang terkandung
dalam istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan
yang dibuat.*®
Dari proses beberapa langkah diatas dengan data-data yang
telah dikumpulkan tersebut maka kemudian dilakukan klarifikasi
untuk penyesuaian dengan beberapa masalah yang sedang dibahas,
setelah itu, kemudian diadakan analisa terhadap permasalahan

untuk menjawab rumusan masalah.

1% | ouis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 18.
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G. Sistematika Penelitian

Upaya untuk memudahkan penulisan penelitian karya ilmiah ini serta
memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah dalam skripsi ini, maka
peneliti menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu merupakan bab pendahuluan yang bersifat
pengantar untuk memasuki pembahasan inti dalam penulisan skripsi ini. Bab
pertama yakni meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang teori dan kerangka konsep social
movement dalam gerakan politik Hasan al-Banna. Dalam hal ini akan dibagi
beberapa poin yaitu: pengaruh social movement, kerangka konsep, gerakan
Hasan al-Banah dalam islam dan menguraikan sekilas biografi Hasan al-
Banah.

Bab tiga membahas tentang Gerakan politik Hasan al-Banna di Mesir
dalam Politik dan Islam yang meliputi: latar belakang gerakan Hasan al-banna
dilihat dari faktor agama, politik dan sosial budaya. Selanjutnya membahas
tentang proses gerakan Hasan al-Banna, dalam hal ini akan ditinjau dari proses
ide dan proses praktik. pada bagian terakhir penulis akan mengulas tentang

tujuan dan dampak gerakan Hasan al-Banna.
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Bab empat adalah inti pembahasan dalam penelitian ini yang
membahas tentang analisis gerakan Hasan al-Banna dalam politik dan Islam
dan.

Bab lima yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

konstruktif yang berkaitan dengan skripsi ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap Gerakan Politik Hasan al-

Banna di Mesir, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Gerakan politik Hasan al-Banna adalah untuk perbaikan moral
masyarakat Mesir dan pemerintahan khususnya. Akibat intervensi dari
Inggris dan negara asing yang telah lama menguasai dan mempengaruhi
Mesir terutama dalam buah hasil kebijakan pemerintahan yang berkuasa
saat itu.

2. Latar belakang gerakan politik Hasan al-Banna karena kondisi politik
Mesir yang sangat memprihatinkan. Pada saat itu sistem pemerintahan
yang dijalankan adalah bersifat otoriter sehingga Hasan al-Banna menilai
sistem yang demikian jauh dari apa yang di ajarkan Islam.

3. Intervensi Inggris dan negara asing kepada kebijakan pemerintah yang
ingin memisahkan agama dan negara, hal ini bertolah belaka dari apa yang
diajarkan islam, menurut Hasan al-Banna Islam adalah agama universal,
ajarannya meliputi semua aspek kehidupan termasuk ranah politik politik.

4. Tekanan politik terhadap Hasan al-Banna dan organisasi yang beliau
pimpin mengharuskan beliau untuk segera masuk ke ranah politik untuk
melawan otoritarianisme pemerintah yang membabi buta.

5. Dlam rekrutmen dan kaderisasi Hasan al-Banna menggunakan Sarana
utama yang diambil adalah masjid dan kampus-kampus untuk ideologisasi

kader.
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6. Hasan al-Banna dengan organisasi yang beliau dirikan sekaligus ia pimpin
menyediakan layanan-layanan masyarakat sebagai bagian dari strategi dan
pengabdian kepada masyarakat, dan hal ini mendapat perhatian luar biasa
dari masyarakat, sehingga masyakat merasa nyaman dan simpati terhadap
Hasan al-Banna.

7. Latar belakang Gerakan politik Hasan al-Banna merupakan sebuah bentuk
prihatin kepada moral masyarakat Mesir, terlebih lagi kepada
pemerintahan. Karena kondisi Mesir pada saat itu yang mayoritas
penduduknya hampir melupakan Islam sebagai jalan yang benar, dari itu
beliau bangkit melakukan gerakan untuk mengembalikan kejayaan Islam
masa silam.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap gerakan politik Hasan
al-Banna di Mesir, maka penulis mencoba menyumbangkan saran-saran
sebagai berikut:

1. Hasan al-Banna merupakan tokoh revolusioner Islam di Mesir, tak sedikit
para peneliti dan mahasiswa yang mengangkat baik dari aspek pemikiran
dan gerakannya, namun khusus yang mengangkat tentang politiknya masih
bisa dihitung dengan jari. Padahal sesuai dengan yang penulis teliti peran
Hasan al-Banna dalam politik sangat besar. Dari itu, maka diharapkan
kepada peneliti, baik akademisi maupun non akademisi mampu

mengangkat secara lebih spesifik tentang gerakannya politiknya.
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2. Dibutuhkan kesabaran dan ketelitian dalam meneliti Hasan al-Banna,
karena beliau merupakan tokoh yang menggeluti banyak bidang dari
dimensi kehidupan, sehingga membutuhkan waktu lama dalam meneliti
agar fokus terhadap gerakan dan capaian politiknya.

3. dialamatkan kepada mahasiswa, peneliti, dan siapapun yang hendak
meneliti khususnya dalam hal politik Hasan al-Banna untuk turun
langsung kelapangan (Mesir) agar dapat mengetahui langsung gejala pola
gerakan politik Hasan al-Banna, yang direduksi "sewenang-wenang"
mengingat dewasa ini banyak organisasi yang mengaku berafiliasi
terhadap Ikhwanul Muslimin padahal pola dan sistem yang digunakan jauh
berbeda. Hal ini penulis anjurkan agar bisa memilah dari data yang berupa
pustaka dan akan menghasilkan politik Hasan al-Banna yang murni tampa
terkontaminasi oleh gerakan-gerakan baru yang mengaku kepanjangan hari

gerakan Hasan al-Banna.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No

Him.

Terjemah

25

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam” (Q.S.

Al Anbiya'. 21: 107).

30

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan
Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-
baiknya” (Q.S. An Nisaa'. 4: 69)

34

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia” (Q.S. Ar- Ra'd.13: 11)

59

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik" (Q.S. Al Ankabut. 29:
69)

60

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu




menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. Hai orang-orang
yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya" (Q.S. Annisaa . 4: 58-59)

61

"(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan™ (Q.S. Al Hajj. 22: 41)

66

"Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila
memasuki  suatu negeri, niscaya mereka
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang "mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang
akan mereka perbuat” (Q.S An Naml. 27:34)

71

"(yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka
selalu bertakwa" (Q.S. Yunus. 10: 63)

75

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu

aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat




menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu)
kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.
Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui” (Q.S. Ash Shaff. 61: 10-11)

10

77

"Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang
kepadamu Rasul kami, menjelaskan kepadamu
banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan,
dan banyak (pula yang) dibiarkannya.
Sesungguhnya Telah datang kepadamu cahaya
dari Allah, dan Kitab yang menerangkan” (Q.S.
Al Maa-idah. 5: 15)

11

81

"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-
orang Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani,
siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar
saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati"
(Q.S. 005. Al Maa-idah. 5: 69)
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